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ABSTRACT  ABSTRAK 
Hypertension is a serious problem that is common in society that 

can cause various complications to more serious diseases such 

as stroke and heart disease. The prevalence of hypertension 
continues to increase from year to year, especially in the age 

group over 40 years including in urban communities such as in 

Kendari City. This community service aims to increase public 

knowledge about risk factors and prevention of hypertension. The 
method of this community service is by conducting house-to-

house education followed by blood pressure checks. In general, 

it is divided into three stages, namely preparation, 

implementation and evaluation. The results of the community 
service show that the average knowledge of respondents before 

counseling was 7.47 and after counseling it became 9.40 and 

there was a significant difference in knowledge before and after 

counseling (p = 0.000). Thus, this community service activity can 
be concluded that door-to-door education can increase 

respondents' knowledge and is successful. 

 

 

 Hipertensi merupakan masalah serius yang umum terjadi di 

masyarakat yang dapat menyebabkan berbagai komplikasi 

terhadap penyakit yang lebih serius seperti stroke dan gangguan 

jantung. Prevalensi hipertensi terus mengalami peningkatan dari 

tehun ke tahun, terutama pada kelompok umur diatas 40 tahun 

termasuk pada masyarakat perkotaan seperti di Kota Kendari. 

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

masyarakat tentang faktor risiko dan pencegahan hipertensi. 

Metode pengabdian ini dengan melakukan edukasi dari rumah ke 

rumah yang diikuti dengan pemeriksaan tekanan darah. Secara 

umum terbagi atas tiga tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan dan 

evaluasi. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa rata – rata 

pengetahuan responden sebelum penyuluhan adalah 7.47 dan 

setelah penyuluhan menjadi 9.40 serta ada perbedaan yang 

signifikan pengetahun sebelum dan sesudah penyuluhan 

(p=0.000).  Kesimpulan kegiatan pengabdian ini bahwa edukasi 

door to door dapat meningkatkan pengetahuan responden dan 

berhasil dengan baik. 
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PENDAHULUAN 

Hipertensi adalah isu kesehatan masyarakat 

yang penting dimana jarang menyebabkan gejala 

atau keterbatasan nyata pada kesehatan fungsional 

pasien. Hipertensi adalah faktor resiko utama pada 

penyakit jantung koroner, gagal jantung, serta 

stroke maupun diabetes mellitus. Hipertensi di 

klasifikasikan menjadi dua, yaitu Hipertensi 

Primer (Esensial) dan Hipertensi sekunder [1,2] 

Hipertensi merupakan suatu keadaan dimana 

terjadi peningkatan tekanan darah secara abnormal 

dan terus menerus pada beberapa kali pemeriksaan. 

Hipertensi sering menyebabkan perubahan pada 

pembuluh darah yang dapat mengakibatkan 

semakin tingginya tekanan darah [3,4]. 

World Health Organization (WHO) 

menyatakan bahwa hipertensi atau tekanan darah 

tinggi adalah kondisi medis serius yang secara 

signifikan meningkatkan risiko penyakit jantung, 

otak, ginjal, dan penyakit lainnya. Angka kejadian 

hipertensi di dunia pada tahun 2021 diperkirakan 

sebanyak 1.28 miliar orang dewasa berusia 30-79 

tahun di seluruh dunia menderita hipertensi, 

sebagian besar (dua pertiga) tinggal di negara 

berpenghasilan rendah dan menengah [3]. 

Faktor penyebab terjadinya hipertensi 

adalah umur, jenis kelamin, riwayat keluarga, 

genetik (faktor resiko yang tidak dapat 

diubah/dikontrol), kebiasaan merokok, obesitas, 

kurang aktivitas fisik, stress, penggunaan estrogen 

dan salah satunya yang dapat menyebabkan 

terjadinya hipertensi adalah pola konsumsi garam 

dengan intake berlebihan .Penyebab hipertensi 

diantaranya adalah konsumsi makanan asin, kafein, 

konsumsi mono sodium glutamat (vetsin, kecap, 

pasta udang) [1,5,6]. 

Terjadinya transisi epidemiologi yang 

paralel dengan transisi demografi dan transisi 

teknologi di Indonesia dewasa ini telah 

mengakibatkan perubahan pola penyakit dari 

penyakit infeksi ke Penyakit Tidak Menular (PTM) 

meliputi penyakit degeneratif dan man made 

diseases yang merupakan faktor utama masalah 

morbiditas dan mortalitas. Terjadinya transisi 

epidemiologi ini disebabkan terjadinya perubahan 

sosial ekonomi, lingkungan dan perubahan struktur 

penduduk, saat masyarakat telah mengadopsi gaya 

hidup tidak sehat, misalnya merokok, kurang 

aktivitas fisik, makanan tinggi lemak dan kalori, 

serta konsumsi alkohol yang diduga merupakan 

faktor risiko PTM. Pada abad ke-21 ini 

diperkirakan terjadi peningkatan insidens dan 

prevalensi PTM secara cepat, yang merupakan 

tantangan utama masalah kesehatan dimasa yang 

akan datang. Salah satu PTM yang menjadi 

masalah kesehatan yang sangat serius saat ini 

adalah hipertensi yang disebut sebagai the silent 

killer [7]. 

Pencegahan hipertensi dapat dilakukan 

dengan penerapan pola hidup sehat seperti 

menerapkan pola makan sehat, rutin melakukan 

aktifitas fisik, menghindari rokok, tidak 

mengkonsumsi garam dan minyak secara 

berlebihan, tidak mengkonsumsi minuman 

beralkohol dan mengelola stres dengan baik. 

Remaja masih ada yang belum tahu terkait 

beberapa pencegahan hipertensi yang telah 

disebutkan, sekitar 72.9% remaja tidak rutin 

melakukan aktivitas fisik, 71.2% remaja kurang 

bisa mengelola stres dengan baik, khususnya tidak 

bisa tenang saat menghadapi masalah dan 57.5% 

masih suka mengkonsumsi makanan cepat saji 

lebih dari 3x dalam seminggu. Hal ini disebabkan 

kurangnya pengetahuan responden terkait upaya 

pencegahan hipertensi tersebut [8,9]. 

Melalui kegiatan penyuluhan dan skrining 

kesehatan ini, diharapkan masyarakat, khususnya 

orang tua, dapat memahami pentingnya 

pencegahan dan pengelolaan hipertensi. 

Penyuluhan hipertensi bertujuan untuk 

memberikan informasi dan edukasi kepada 

masyarakat mengenai penyebab, gejala, dan 

dampak buruk hipertensi terhadap kesehatan. 

Selain itu, kegiatan ini juga mengajarkan cara-cara 

untuk mencegah serta mengelola tekanan darah 

tinggi, seperti pola makan sehat, olahraga teratur, 

menghindari kebiasaan merokok dan konsumsi 

alkohol berlebihan, serta mengelola stres dengan 

teknik relaksasi. Dengan pemahaman yang baik, 

diharapkan orang tua dapat mengambil langkah-

langkah preventif dan proaktif dalam menjaga 

kesehatan mereka sendiri serta keluarga, sehingga 
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dapat mengurangi risiko terjadinya komplikasi 

akibat hipertensi. 

Peningkat penyakit tidak menular seperti 

hipertensi menjadi penyakit yang umum terjadi di 

seluruh kelompok masyarakat. Penyakit–penyakit 

non infeksi seperti hipertensi cenderung ditemukan 

hanya pada masyarakat perkotaan, Kecamatan 

kendari barat, Kota Kendari Sulawesi Tenggara  Jl. 

Bunga Teratai No 7, Kelurahan Watu-watu, 

merupakan salah satu  yang memiliki masalah 

terkait dengan permasalahan penyakit non infeksi 

pada kelompok lansia. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat dalam upaya pencegahan penyakit 

hipertensi. 

 

METODE 

Mitra kegiatan screening ini adalah di 

kelurahan watu-watu, kota Kendari dengan sasaran 

kegiatan yaitu warga masyarakat RT 001/RW 003 

Kelurahan Watu-Watu, Kecamatan Kendari Barat, 

Kota Kendari. Pada dasarnya sasar kegiatan 

screening ini adalah masyarakat yang tinggal dan 

menetap di RT 001/RW 003 Kelurahan watu-watu, 

kota Kendari. Kegiatan screening ini dilaksanakan 

dari rumah ke rumah (door to door) warga 

masyarakat RT 001/RW 003 Kelurahan Watu-

Watu. Kegiatan screening ini dilaksanakan pada 

tanggal 15 Desember 2024 dari pukul 09.00-16.00 

WITA. 

Untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan, maka dalam pelaksanaan kegiatan 

screening ini menggunakan dua metode (mix 

methode) yaitu: 

1. Metode “Partisipatif dan Kolaboratif” dengan 

pendekatan edukasi atau penyuluhan.  

Kegiatan penyuluhan tentang tekanan 

darah dalam kegiatan ini membutuhkan 

masyarakat RT 001/RW 003 Kelurahan Watu-

Watu. Dalam kegiatan screening ini Mahasiswa 

Kesehatan Masyarakat Universitas Halu Oleo 

berperan atau bertugas untuk mendata 

masyarakat yang melakukan pemeriksaan 

tekanan darah yang tinggal dan menetap di RT 

001/RW 003 Kelurahan Watu-Watu, Kota 

Kendari. Selain itu Mahasiswa Kesehatan 

Masyarakat Universitas Halu Oleo juga 

berperan dalam memberikan informasi dan 

edukasi tentang hipertensi dan pencegahan 

hipertensi kepada masyarakat yang ada di RT 

001/RW 003 Kelurahan Watu-Watu, 

Kecamatan Kendari Barat Kota Kendari. 

2. Metode “Penerapan Teknologi dan Inovasi”, 

yaitu dengan melakukan pemeriksaan 

kesehatan tekanan darah dengan menggunakan 

alat teknologi sebagai hasil inovasi dalam dunia 

kedokteran. Pemeriksaan tekanan darah ini 

dengan menggunakan alat  Tensi Digital. 

Kegiatan screening ini dilaksanakan dalam 

beberapa tahapan mulai dari tahap perencanaan, 

tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Semua 

tahapan dilaksanakan secara teratur dan sesuai 

dengan rencana yang sudah dipersiapakan. 

Selangkapnya tahap–tahap dalam pelaksanaan 

program screening ini dapat dilihat pada 

gambar 1 berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahap Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
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1. Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan ditentukan 

solusi dan target berdasarkan permasalahan 

yang ditemukan pada sasaran kegiatan, 

kemudian dilakukan pengurusan perizinan 

pada instansi/lembaga terkait,  pembagian 

tugas, persiapan alat dan bahan yang 

digunakan untuk pemeriksaan tekanan darah 

yaitu alat tulis, tensi digital. Selain itu 

Mahasiswa Kesehatan Masyarakat juga 

mempersiapkan media penyuluhan seperti 

poster tentang tekanan darah. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Sebelum kegiatan penyuluhan dan 

pemeriksaan kesehatan tekanan darah 

berlangsung, kami memastikan alat dan bahan 

yang digunakan telah siap. Adapun tahapan 

dalam pelaksanaan kegiatan screening ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Setiap warga masyarakat yang melakukan 

pemeriksaan diberi penjelasan tentang 

kegiatan pelaksanaan pemeriksaan 

tekanan darah. 

b. Setiap warga yang bersedia untuk  

melakukan pemeriksaan tekanan darah 

mengisi kuesioner pre-test. 

c. Setelah melalui pengisian pre-test, setiap 

warga terlebih dahulu diukur tekanan 

darahnya dengan menggunakan Tensi 

digital. Pengukuran tekanan darah ini 

dilakukan pada posisi duduk, pada tangan 

bagian kanan responden. Hasil 

pemeriksaan kemudian ditulis dalam 

lembar kuesioner yang telah disediakan. 

d. Catat hasil pemeriksaan tekanan darah 

pada lebar kuesioner yang telah 

diasediakan. 

e. Memberikan edukasi melalui media 

poster tentang tekanan darah dan 

pengisian post-test. 

3. Tahap Evaluasi 

Pada tahap evaluasi dilakukan penilaian 

keberhasilan kegiatan yang dilaksanakan. 

Proses kegiatan screening berjalan dengan 

lancar dan output dari kegiatan screening ini 

juga cukup baik karena terjadi peningkatan 

pengetahuan bagi sasaran penyuluhan dan 

masyarakat RT 001/ RW 003 kelurahan watu-

watu, kota Kendari yang telah melakukan 

pemeriksaan kesehatan tekanan darah dan 

penyuluhan, terdapat beberapa orang yang 

mengalami hipertensi. 

 

HASIL 

Kegiatan penyuluhan tentang hipertensi dan 

pemeriksaan tekanan darah ini dilaksanakan pada 

tanggal 15 Desember 2024 di RT 001-RW 003 

Kelurahan Watu-Watu, Kecamatan Kendari Barat, 

Kota Kendari, Sulawesi Tenggara berjalan dengan 

baik dan lancar.  Kegiatan pengabdian ini terbagi 

dalam dua jenis yaitu penyuluhan dan pemeriksaan 

kesehatan. Penyuluhan dalam kegiatan ini 

dilakukan dengan menggunakan metode door to 

door atau, peneliti mendatangi responden dari 

rumah ke rumah, memperkenalkan diri dan 

menanyakan kesediaan untuk diberikan 

penyuluhan. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi dan wawancara terkait 

pengetahuan masyarakat tentang hipertensi. 

Responden dalam kegiatan penyuluhan door to 

door dan pemeriksaan kesehatan ini diikuti 

sebanyak 30 orang. Secara umum hasil kegiatan 

pengabdian ini dapat disampaikan sebagai berikut: 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 

(n=30) 

No. 
Karakteristik 

Responden 
n % 

1 Umur (Tahun)     
 

20-30 4 13.3 

  31-40 3 10 
 

41-50 12 40 

  >50 11 36.7 

2 Jenis Kelamin   

  Laki-laki 13 43.3 

 Perempuan 17 56.7 

3 Tingkat Pendidikan     

 SLTP/Sederajat 5 16.6 

  SLTA/Sederajat 11 36.7 

 Perguruan Tinggi   14 46.7 
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4 Pekerjaan     

 PNS/TNI/Polri 11 36.6 

  Wiraswasta 8 26.7 

 IRT 8 26.7 

  Pensiunan/Purnawirawan   3 10 

 

Tabel 1 menunjukan bahwa mayoritas 

(40.0%) responden berumur 41-50 tahun dan hanya 

sebagian kecil (10.0%) yang berumur 31 – 40 tahun 

dan responden juga sebagian besar (56.7%) adalah 

perempuan dan hanya sebagian kecil (43.3%). Dari 

segi pendidikan masyoritas (46.7%) adalah 

pendidikan tinggi dan hanya sebagian kecil 

(16.7%) Responden juga mayoritas (16.6%) 

berpendidikan SMP/sederajat dan sebagian besar 

(36.6%) bekerja sebagai ensiunan.  

Kegiatan penyuluhan ini berupa edukasi di 

rumah warga dan melakukan pendekatan pertama 

yaitu pengenalan dan menjelaskan tujuan dari 

kegiatan yang akan dilakukan. Selanjutnya 

responden diberikan lembar kuesioner (pre-test) 

yang berisi karakteristik responden dan 10 item 

pertanyaan yang berisi tentang hipertensi mulai 

dari apa itu hipertensi, bahaya hipertensi, faktor 

risiko hipertensi serta cara pencegahan hipertensi. 

Pemberian kuesioner pre-test bertujuan untuk 

mengetahui rata – rata pengetahuan awal 

responden sebelum mndapatkan 

edukasi/penyuluhan. Setelah diberikan 

edukasi/penyuluhan tentang hipertensi dan 

pencegahannya. Selanjutnya satu hari setelah 

pemberian penyuluhan dan pemeriksaan tekanan 

darah yaitu tanggal 16 Desember 2024, peserta 

dikunjungi kembali di rumahnya masing – masing 

dengan memberikan kembali kuesiner post-test. 

Kuesioner post-test ini berisi 10 item pertanyaan 

yang sam dengan kuesioner pre-test yang berujuan 

untuk melihat rata – rata pengetahuan responden 

setelah edukasi/penyuluhan.  Evaluasi 

keberhasilan program kegiatan pengabdian ini 

dilakukan dengan melakukan uji signifikansi 

perbedaan pengetahuan responden sebelum dan 

sesudah edukasi/penyuluhan. Diperoleh bahwa 

rata-rata pengetahuan responden sebelum 

penyuluhan (pre-test) adalah 7.47 dan setelah 

penyuluhan (post-test) terjadi peningkatan menjadi 

9.40.  

Adanya perbedaan rata-rata pengetahuan 

responden antara sebelum dan sesudah penyuluhan 

dapat secara nyata dapat disebabkan karena 

informasi yang diperoleh saat penyuluhan. Selaian 

itu juga faktor perbedaan tingkat pendidikan dan 

pengalaman. Hal ini dapat dilihat dari karakteristik 

dari responden yang cukup bervariasi dari segi 

usia, tingkat pendidikan dan juga pekerjaan. 

Kemudian ada perbedaan yang signifikan 

pengetahuan responden sebelum dan sesudah 

penyuluhan (p<0.05) yaitu 0.000. Artinya bahwa 

penyuluhan tentang hipertensi dan pencegahannya 

di RT 001 RW 003 Kelurahan Watu-Watu adalah 

efektif dan dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

penyuluhan ini berhasil dengan baik. 

Secara umum pelaksanaan penyuluhan ini 

dapat berjalan dengan baik dan peserta sangat 

antusias. Beberapa potret saat pelaksanaan 

penyuluhan ini dapat dilihat pada gambar berikut 

ini: 

 

PEMBAHASAN 

Penyuluhan dapat diartikan sebagai proses 

merubah perilaku dalam masyarakat melalui 

pendekatan edukatif agar mereka tahu, mau dan 

mampu melakukan perubahan demi tercapainya 

peningkatan kesejahteraan. Metode penyuluhan 

dapat digolongkan menjadi tiga berdasarkan 

jumlah sasaran yang ingin dicapai, yaitu 

penyuluhan [10–12]. 

Penyuluhan yang dilakukan dalam kegiatan 

pengabdian ini adalah penyuluhan individu atau 

disebut penyuluhan door to door merupakan 

penyuluhan yang dilakukan dengan mendatangi 

masyarakat (sasaran) tanpa adanya pengumpulan 

masyarakat atau sasaran. Penyuluhan individu 

(door to door) bertujuan untuk mengingatkan 

kembali warga tentang protokol kesehatan yang 

harus dilaksanakan. Penyuluhan individu (door to 

door) dapat mengubah pengetahuan masyarakat 

yang kurang baik menjadi baik. Dalam 

pelaksanaan penyuluhan ini media yang digunakan 

adalah poster terkait hipertensi dapat menggunakan 
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berbagai media promosi seperti leaflet ataupun 

poster [11,13]. 

Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa 

terjadi perbedaan tingkat pengetahuan responden 

yang signifikan sebelum dan sesudah penyuluhan. 

Dari hasil uji ditemukan nilai P=0.000 < 0.05. 

Adanya perbedaan tingkat pengetahuan dari 

responden sebelum penyuluhan (pre-test) dan 

sesudah penyuluhan (post-test) merupakan dampak 

dari peyuluhan yang diberikan. Dalam penyuluhan 

ini, saat sesi diskusi responden menyampaikan 

bahwa mereka sudah dapat memahami tentang 

hipertensi terutama tentang faktor resiko dan cara 

pencegahannya. Menurut responden mereka 

dengan mudah memahami saat diberi penyuluhan 

karena mereka juga dapat membaca dari poster 

yang sudah dibagikan oleh mahasiswa. Metode 

penyuluhan  dengan metode door to door dengan 

menggunakan media leaflet dan poster ini sudah 

terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

responden/sasaran. Hal sesuai juga dengen beberpa 

kegiatan pengabdian yang pernah dilaksanakan 

sebelumnya. Penyuluhan dapat merubah 

pengetahuan dan perilaku seseorang sehingga 

mempertahankan status kesehatan individu masing 

– masing [14–16]. 

Program pengabdian ini memberikan 

dampak postif dalam pencegahan dan 

pengendalian hipertensi karena program 

pengabdian ini (edukasi) dapat meningkatkan 

pengetahuan masyarakat (responden) terhadap 

factor risiko dan pencegahan hipertensi [14,15]. 

Pada pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, 

meskipun tim telah berusaha secara maksimal 

dalam merencanakan dan melaksanakan 

pengabdian ini tetap masih terdapat beberapa 

kendala seperti rumah yang ada dalam target 

pengabdian terkadang terkunci dan dalam keadaan 

kosong sehingga tim pengabdian harus 

menjadwalkan ulang. 

 

SIMPULAN 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini 

dilakukan secara door to door mencakup tahap 

perencanaan yaitu pengurusan surat dan perizinan 

pada instansi/lembaga terkait, pembagian tugas, 

persiapan alat dan bahan yang digunakan untuk 

pemeriksaan tekanan darah yaitu alat tulis, tensi 

digital, dan mempersiapkan media penyuluhan 

seperti poster tentang tekanan darah, selanjutnya 

tahap pelaksanaan yaitu melaksanakan penyuluhan 

dan pemeriksaan kesehatan. Kegiatan penyuluhan 

ini efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

responden yaitu masyarakat yang ada RT 001/RW 

003 Kelurahan Watu-Watu Kecamatan Kendari 

Barat Kota Kendari. 
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